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PTSL, Program Massif 
Kementerian ATR/ BPN 
Penamaan sebuah pemerintahan Kabinet Kerja, seakan menjadi 
pendorong bagi para birokrat di Kementerian Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional untuk 
mengoptimalkan kinerjanya. 
Dr. Asian Noor,S.H.,M.H.,Sp.l. 
Berbagai upaya yang dilakukan Pemerintah sebelumnya untuk mempercepa t kepemi l ikan 
sertifikat bagi seluruh bidang tanah 
sudah dicoba, namun sampai saat 
ini mencapai 49% bidang tanah di 
seluruh Indonesia. 
Hal in i lah yang m e n d o r o n g 
Kementerian ATR/ BPN menjawab 
dengan program strategis bernama 
Pendaftaran T ^ a h Sistem Lengkap 
(PTSL), saat disambangi RENVOI, 
diruang kerjanya, Kepala Biro Hu-
kum dan Hubungan Masyarakat Ke-
menterian ATR' BPN Dr. Asian Noor, 
S.H., M.H., Sp.l . , menuturkan ," 
bahwa PTSL bukanlah kebijakan, 
tapi tugas utama dari Kementerian 
Agraria dan Tata Ruang/ Badan Per-
tanahan Nasional yang berlangsung 
sejak 1960 sampai sekarang, sebagai 
amanat Undang-undang Dasar 1945 
pada pasal 33 bahwa dalam rangka 
memakmurkan seluruh rakyat indo-
nesia" tuturnya. 
Amanat UUD 45 tersebut di-
implementasikan pasal 19 UU No 
5 tahun 1960 untuk menjamin per-
lindungan dan kepastian hukum 
terhadap hak-hak masyarakat yang 
hakikatnya pendaftaran tanah un-
tuk menjamin bahwa bidang tanah 
terdaftar dalam administrasi negara, 
terlindungi hak-hak negara. 
Program PTSL ini akan menge-
luarkan 4 produk, yaitu: 1. Sertifikat 
yang belum disertifikatkan, 2. Sudah 
diukur ternyata tanahnya sengketa, 
3. Kita ukur dengan buku tanahnya 
orangnya tidak ditempat. 4 data-
data yang tidak bagus kita perbaiki. 
Sebenarnya sebelum tahun 2017 
proyek prona, redistribusi, P3HT, 
Proda, Proyek Asabri, Proyek P3MB, 
Proyek Nelayan, Proyek MBR dan 
proyek lainnya, sehingga baru kali 
ini bisa digabungkan,"paparnya. 
Terkait dengan kesiapan dari 
SDM yang dimil iki BPN, maka 
dibentuklah tim ajudikasi, jadi dis-
pute dari setiap kantor pertanahan 
rutin, tim ajudikasi ini disumpah 
dididik dari kalangan tenaga profe-
sional pengukuran dari luar BPN RI. 
Selain itu juga kesigapan pegawai 
BPN Rl dalam menuntaskan pro-
gram ini hingga tak kenal waktu, 
bahkan terucap idiom singkatan 
PTSL 'papah tak sayang lagi', hal itu 
disebabkan tim ajudikasi PTSL ber-
jibaku di kantor Pertanahan hingga 
larut malam, terlebih lagi banyak 
dari petugas ukur kita berusia jelang 
pensiun jelasnya. 
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